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Rendahnya minat belajar siswa dapat terlihat denga kurangnya konsentrasi 
sebagian siswa ketika pelajaran berlangsung, terbukti siswa sering gaduh, ribut 
ketika kegiatan belajar mengajar didalam kelas.Begitupula dengan kurangnya 
perhatian sebagian siswa terhadap pelajaran agama, dapat dilihat dari beberapa 
siswa yang sering tidak selesai dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh 
guru. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMP N 2 Banyudono, dan untuk mendeskripsikan faktor-faktor 
yang mempengaruhi rendahnya minat belajar siswa pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMP N 2 Banyudono. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan, sedangkan pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan pendekatan deskriptif.Sumber data 
yang digunakan adalah berupa data sekunder dan data primer.Metode 
pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dokumentasi dan 
analisis.Penelitian ini dilaksanakan pada selama 21 hari.Teknik analisis data yang 
digunakan yaitu teknik analisis data kualitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam (PAI) di SMP Negeri 2 Banyudono dilakukan dengan cara melakukan 
persiapan pembelajaran yang meliputi merumuskan topik/tema materi pokok 
pembelajaran yang akan diajarkan, merumuskan tujuan intruksional umum, 
merumuskan tujuan intruksional khusus pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
(PAI) dan merumuskan atau menentukan metode atau cara yang digunakan dalam 
proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Selanjutnya pelaksanaan 
proses belajar mengajar yang mencakup beberapa komponen pembelajaran yang 
harus diperhatikan yaitu tujan, bahan atau materi pelajaran, media atau alat 
pembelajaran dan metode pembelajaran, sedangkan evaluasi pembelajaran 
dilakukan dengan membahas kembali secara bersama-sama proses dan hasil 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang diajarkan kepada anak didik 
dan mengambil kesimpulan dari hasil evaluasi yang dilakukan dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Faktor-faktor yang mempengaruhi 
rendahnya minat belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
(PAI) di SMP Negeri 2 Banyudono yaitu faktor kurangnya persiapan guru dalam 
mengajar, kurangnya media/alat pembelajaran dan faktor masalah belajar siswa 
yang di pengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. 
 




This research aims to know the implementation of Islamic Learning in 
Junior High School N 2 Banyudono and to describe the factors that Affect Low 
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Interest student learning on subjects of Islamic religious education in the Junior 
High School N 2 Banyudono. 
This type of research is the research field, whereas the approach used in this study 
i.e., descriptive approach. The data source used is the form of secondary data and 
primary data. This research was carried out on 27 March until 18 April 2017. 
Technique of data analysis used i.e. qualitative data analysis techniques. 
The results showed the execution of Islamic religious education Learning (PAE) 
on SMP Negeri 2 Banyudono done by preparing learning which includes 
formulating the topic/theme of the learning subject matter that will be taught, 
formulating objectives, formulating general purpose intruksional intruksional 
special learning Islamic education (PIE) and formulate or determine the method or 
manner used in the learning process of Islamic religious education (PIE). Further 
implementation of the teaching and learning process that includes several 
components that must be considered, namely learning purposes, material or 
subject matter, mediums or tools of teaching and learning methods, while the 
evaluation study conducted back together by discussing the process and learning 
outcomes of Islamic religious education (PIE) taught to students and to take the 
conclusions of the results of the evaluation of the learning is done in Islamic 
education (PIE). Factors affecting low interest student learning on subjects of 
Islamic religious education (PIE) in the SMP Negeri 2 Banyudono i.e. factors lack 
of preparation of teachers in teaching, lack of learning resources, and student 
delinquency factor factor the lack of media/tools in the process of teaching and 
learning. 
 
Keywords: Factors, Interest In Learning, PAI 
 
1. PENDAHULUAN  
Dalam dunia pendidikan proses belajar mengajar merupakan kegiatan 
pokok yang harus dilakukan dalam sebuah lembaga pendidikan. Hal ini 
berarti bahwa tercapai atau tidaknya tujuan dan hasil pembelajaran (belajar-
mengajar) yang dilakukan sangat tergantung pada bagaimana proses belajar 
mengajar yang dialami oleh siswa sebagai anak didik dan guru sebagai 
pendidik. Begitu pula dengan tinggi rendahnya minat belajar siswa dalam 
pembelajaran bidang studi (mata pelajaran) Pendidikan Agama Islam (PAI) 
ini, sangat ditentukan oleh faktor-faktor pendidikan dan pembelajaran itu 
sendiri seperti guru, siswa, materi pelajaran dan lingkungan lainnya yang 
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Guru merupakan faktor yang sangat domain dan sangat penting dalam 
pendidikan formal pada umumnya karena bagi siswa, guru sering dijadikan 
tokoh teladan bahkan menjadi tokoh identifikasi diri.Sekolah guru merupakan 
unsur yang sangat mempengaruhi tercapainya tujuan pendidikan selain unsur 
murid dan fasilitas lainnya. Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan sangat 
ditentukan oleh kesiapan guru dalam mempersiapkan peserta didiknya 
melalui kegiatan belajar mengajar. Guru hendaknya senantiasa berusaha 
memberikan pengarahan berupa petunjuk kepada siswa dalam belajar.
2
 Empat 
hal yang dapat dikerjakan guru dalam memberikan arahan kepada siswa 
dalam belajar adalah pertama membangkitkan dorongan siswa untuk 
belajar,Kedua menjelaskan secara kongkrit apa yang dapat dilakukan pada 
akhir pembelajaran, ketiga memberi ganjaran terhadap prestasi yang dicapai, 
dan keempat membentuk kebiasaan belajar yang baik.
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Dalam undang-undang Sisdiknas nomor 20 tahun 2003 dijelaskan 
bahwa tujuan pendidikan nasional pada dasarnya adalah untuk mencerdaskan 
kehidupan bangsa dan membangun manusia indonesia seutuhnya yaitu 
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT, memiliki 
pengetahuan dan keterampilan, berbudi pekerti yang luhur, sehat jasmani dan 
rohani, cerdas, terampil, kreatif, mandiri dan memiliki rasa tanggung jawab.
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Sebagai wujud dari undang-undang tersebut maka, minat belajar siswa 
di sekolah (di dalam kelas) pada mata pelajaran pendidikan agama islam 
harus ditingkatkan, sebab dengan minat belajar tersebut dapat meningkatkan 
proses dan hasil belajar siswa yang dilakukan di dalam kelas. Selain itu 
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dengan minat belajar, proses belajar mengajar dapat berjalan dengan lancar 
khususnya dalam mata pelajaran pendidikan agama islam itu sendiri. 
Minat belajar merupakan aspek kecendrungan sesorang untuk memilih 
atau menolak sesuatu kegiatan akan tetapi bukan hanya dari segi kegiatan saja 
tetapi benda, orang, maupun situasi dengan pengertian yang lebih luas. 
Unsur-unsur yang menjadi pusat perhatian siswa di sekolah dapat berupa 
bahan pelajaran, alat-alat pelajaran yang digunakan, situasi kelas dan 
lingkungan bahkan gurunya sendiri, apabila siswa tertarik mempunyai minat 
atau perhatian terhadap sesuatu maka seluruh daya jiwa akan dicurahkan pada 
apa yang sedang diperhatikan. Sedangkan belajar sendiri merupakan suatu 
aktivitas yang didalamnya terdapat sebuah proses dari tidak tau menjadi tau, 
tidak mengerti menjadi mengerti untuk mencapai hasil yang optimal.
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SMP N 2 Banyudono merupakan sekolah yang beralamatkan di 
Jembungan, Banyudono, Boyolali Regency, Central Java 57373, Indonesia. 
Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan  
minat belajar siswa di SMP N 2 Banyudono sendiri terbilang sangat kurang, 
hal ini dapat dilihat dari kurangnya konsentrasi sebagian siswa ketika 
pelajaran berlangsung, terbukti siswa sering gaduh, ribut ketika kegiatan 
belajar mengajar didalam kelas. Begitupula dengan kurangnya perhatian 
sebagian siswa terhadap pelajaran agama, dapat dilihat dari beberapa siswa 
yang sering tidak selesai dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan, sedangkan pendekatan 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan pendekatan deskriptif 
kualitatif.Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 27 Maret sampai dengan 
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3. HASL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP 
Negeri 2 Banyudono 
Berdasarkan  temuan penelitian  bahwa pelaksanaan 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP Negeri 2 
Banyudono merupakan suatu upaya dalam memberikan bekal 
pengetahuan dan pemahaman kepada anak didik di sekolah. Kaitannya 
dengan pembelajaran pendidikan Agama Islam ini dijelaskan bahwa 
pembelajaran adalah suatu proses perubahan perilaku sebagai hasil dari 
interaksi dirinya dengan lingkungan dalam memenuhi kebutuhan 
hidupnya. Atau suatu proses yang dilakukan oleh individu untuk 
memperoleh suatu perubahan perilaku yang baru secara keseluruhan, 
sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam berinteraksi 
dengan lingkungannya. 
Sedangkan Pendidikan Agama Islam suatu usaha bimbingan 
dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai dari 
pendidikannya dapat memahami dan menghayati apa makna dan 
maksud yang terkandung dalam Islam secara keseluruhan serta 
tujuannya yang pada akhirnya dapat mengamalkan, menghayati dan 
menjadikan ajaran agama islam yang dianutnya sebagai pedoman 
hidup sehingga dapat mendatangkan keselamatan baik di dunia 
maupun di akhirat. 
Jadi dari uraian di atas dapat dipahami bahwa yang dimaksud 
dengan pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah suatu proses 
dalam mempelajari, memahami dan menghayati Pendidikan Agama 
Islam sebagai pedoman hidup dalam kehidupan sehari-hari dan saat 
memberikan perubahan sikap dan perilaku pada anak didik. 
Adapun penjabaran pelaksanaan pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam (PAI) yang dilakukan di SMP Negeri 2 Banyudono , 




Persiapan dalam sebuah pembelajaran merupakan tahapan yang 
cukup penting dalam penyiapan kurikulum agar bisa dipersiapkan oleh 
guru di awal, supaya pembelajaran benar-benar terencana dan 
terprogram dengan baik. Baik buruknya proses pembelajaran bisa 
ditentukan dari baik tidaknya perencanaan pembelajaran yang dikemas 
oleh guru. Maka perencanaan pembelajaran bisa dikatakan sebagai 
langkah awal (start) penentu proses pembelajaran selanjutnya. 
Persiapan pembelajaran merupakan awal dari pelaksanaan 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Persiapan pembelajaran 
ini dilakukan dengan langkah-langkah yaitu merumuskan topik/tema 
materi pembelajaran yang akan diajarkan. Penentuan tema atau topik 
ini dilakukan agar guru dan siswa lebih terpusat perhatiannya pada 
materi yang akan dipelajari. Selanjutnya merumuskan tujuan 
intruksional umum sebagai bentuk penjabaran dari kurikulum untuk 
mencapai tujuan secara umum. 
Setelah merumuskan tujuan umum, kemudian dilanjutkan 
dengan dengan merumuskan tujuan intruksional khusus pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI) guna untuk mencapai tujuan yang 
bersifat lebih khusus kaitannya dengan pembelajaran pendidikan 
Agama Islam (PAI) itu sendiri. Dan langkah terakhir adalah 
merumuskan atau menentukan metode atau cara yang digunakan dalam 
proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Dalam hal ini, 
guru PAI memilih metode yang tepat untuk digunakan dalam proses 
pembelajaran, agar tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran 
dapat diperoleh secara maksimal. disamping itu, menetukan metode 
yang tepat sangat penting dilakukan agar kegiatan pembelajaran dapat 
berjalan lancar, efektif dan efisien. 
Pelaksanaan proses belajar mengajar adalah kegiatan pokok 
yang dilakukan oleh guru PAI dalam pelaksanaan pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI), dimana didalamnya terdapat beberapa 
komponen yang harus diperhatikan seperti tujuan, materi, media dan 
7 
 
metode pembelajaran. Adapun uraian komponen dalam pelaksanaan 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) tersebut adalah sebagai 
berikut: 
Dalam pembelajaran, tujuan harus jelas sehingga pembelajaran 
yang dilakukan sesuai dengan keinginan yang diharapkan terutama 
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah. 
Sehubungan dengan hal tersebut dijelaskan tujuan adalah suatu sasaran 
yang ingin dicapai dalam kegiatan belajar mengajar dan kepastian 
perjalanan proses belajar mengajar berpangkal tolak dari jelas atau 
tidaknya tujuan yang dirumuskan. 
Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) materi 
pelajaran yang diajarkan menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan.Selain itu penyampaian materi pelajaran dilakukan dengan 
menggunakan bahasa yang sederhana dan tidak menggunakan bahasa 
istilah, sehingga mudah diresapi dan dimengerti oleh anak didik 
(siswa) dijelaskan secara sistematis agar mudah dipahami oleh anak 
didik.Adapun yang dimaksud dengan materi atau bahan pelajaran 
adalah isi materi pelajaran yang terdapat didalam kurikulum yang 
dipelajari oleh anak didik untuk di uji dalam ulangan.Materi/bahan 
tersebut biasanya sudah dikemas dalam bentuk buku. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
(PAI) di SMP Negeri 2 Banyudono dilakukan dengan menggunakan 1 
buah OHV, 1 buah LCD, 1 buah Laptop, LKS, dan buku paket 
pelajaran PAI. Media sangat besar manfaatnya dalam meningkatkan 
pemahaman dan penguasaan materi pelajaran yang diajarkan 
khususnya dalam mata pelajaran PAI. 
Adapun metode pembelajaran yang digunakan dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP Negeri 2 
Banyudono yaitu metode ceramah, diskusi, pemberian tugas dan tanya 
jawab. Dalam implementasinya metode ceramah ini digunakan dalam 
menyampaikan bahan atau materi kepada siswa dengan jumlah yang 
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banyak. Selain itu bahan atau materi yang disampaikan hanya 
merupakan keterangan atau penjelasan dan tidak terdapat alternatif lain 
yang dapat didiskusikan. Dan metode diskusi sangat tepat 
dipergunakan dalam menyelesaikan atau memecahkan masalah yang 
sulit diselesaikan secara sendiri atau materi yang membutuhkan 
penalaran/pemikiran sehingga diperlukan diskusi baik oleh siswa 
dengan siswa maupun siswa dengan guru sehingga masalah yang 
dihadapi dapat terpecahkan secara bersama. 
Sedangkan metode pemberian maksudnya guru memberikan 
seperangkat tugas yang harus dikerjakan siswa baik secara individu 
maupun kelompok.Belajar kelompok tepat digunakan apabila dalam 
keadaan kekurangan alat atau sarana pendidikan didalam kelas 
misalnya dalam suatu kelas hanya terdapat beberapa buah buku 
pelajaran, sedang jumlah anak-anak cukup besar sehingga untuk 
melaksanakan tugas tersebut harus dibagi dalam beberapa kelompok 
yang masing-masing kelompok mendapat sebuah buku. Tanya jawab 
tepat dipergunakan untuk merangsang anak agar perhatiannya terarah 
kepada masalah yang sedang dibicarakan dan untuk mengarahkan 
proses berpikir siswa. Sedangkan alokasi waktu yang diberikan rata-
rata 5 jam/minggu dengan jumlah pertemuan 2 kali/minggu. 
Evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) oleh 
guru PAI dengan beberapa kegiatan pokok yaitu membahas kembali 
secara bersama-sama proses dan hasil pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam (PAI) yang diajarkan kepada anak didik dan mengambil 
kesimpulan dari hasil evaluasi yang dilakukan dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI). Kegiatan evaluasi tersebut dilakukan 
pada bagian bahan (materi) pelajaran, proses dan hasil pembelajaran. 
Berdasarkan temuan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam yaitu meliputi 




3.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Rendahnya Minat Belajar Siswa 
pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP Negeri 2 
Banyudono 
Faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya minat belajar siswa 
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan sesuatu 
proses pendewasaan berfikir bagi peserta didik untuk dapat lebih 
meningkatkan minatnya belajarnya secara lebih mandiri dan tidak 
bergantung kepada orang lain serta tidak mudah terpengaruh oleh keadaan 
yang dapat mengurangi minat dalam belajar. Dalam proses pembelajaran 
berbagai faktor yang mempengaruhi rendahnya minat belajar siswa sudah 
pasti ada termasuk dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 
itu sendiri. 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya minat belajar 
siswa mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP Negeri 2 
Banyudono sebagaimana yang sudah dijelaskan dalam temuan hasil 
penelitian yaitu sebagai berikut: 
Adapun persiapan guru yang kurang baik terlihat dari cara 
mengajar guru yang tidak lancar dan tidak menguasai materi pelajaran 
yang diajarkan sehingga proses belajar mengajar tidak dapat berjalan 
lancar. Kaitannya dengan kesiapan guru dalam mengajar ini dijelaskan 
bahwa guru adalah “tenaga profesional yang memiliki tugas dan kewajiban 
mendidik dan membimbing atau melatih peserta didik sehingga memiliki 
bekal yang dijadikan pandangan” (Sisdiknas, 2003: 3). 
Kurangnya media/alat merupakan salah satu faktor yang datang 
dari luar. Kekurangan media/alat ini disebabkan karena keterbatasan dana 
yang dimiliki oleh sekolah sehingga kebutuhan media belajar anak didik 
tersebut tidak memadai, padahal media ini sangat membantu dalam 
menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh anak didik terutama dalam 
mempelajari Pendidikan Agama Islam itu sendiri. 
Kurangnya media yang dimiliki dalam mempelajari Pendidikan 
Agama Islam dapat mempengaruhi kurangnya pemahaman peserta didik 
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dalam menghayati dan mempelajari Pendidikan Agama Islam itu 
sendiri.Sebab bagaimanapun juga media memiliki arti dan makna serta 
manfaat yang besar terutama dalam menjelaskan materi pelajaran yang 
diajarkan khususnya materi Pendidikan Agama Islam, terutama dalam 
menjelaskan hal-hal yang bersifat praktis seperti shalat, wuduh dan 
lainnya. Dengan adanya media/alat maka cara shalat dan wuduh dapat 
dilihat dan dihayati dalam bentuk gambar yang langsung dapat dilihat. 
Minimnya media/alat yang dimiliki seperti 1 buah OHV, 1 buah LCD dan 
1 buah Laptop.Media yang minim tersebut dapat memberikan dampak 
pada tingkat keberhasilan pembelajaran yang diperoleh. 
Media yang tidak memadai tentu dapat mempengaruhi hasil belajar 
yang tidak baik, begitu pula sebaliknya dengan media/alat yang memadai 
dapat memberikan hasil yang optimal dalam proses belajar mengajar. 
Terkait media tersebut dijelaskan dalam kegiatan belajar mengajar 
media/alat berfungsi untuk membantu dan mempermudah usaha mencapai 
tujuan. 
Selain itu hal ini juga karena guru hanya terfokus pada satu metode 
yaitu metode ceramah, sebab dengan satu cara ini anak didik menjadi 
malas dan bosan untuk belajar karena hanya berpusat pada guru. Oleh 
karena itu guru hendaknya menggunakan metode atau strategi mengajar 
yang bervariasi sehingga anak didik bersemangat, tidak malas dan lemah 
serta tidak nakal dalam mempelajari Pendidikan Agama Islam (PAI) itu 
sendiri. 
Berdasarkan hasil temuan bahwa masalah minat siswa  pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP Negeri 2 Banyudono 
diantaranya: 
Faktor internal disini yaitu factor yang datang dari siswa sendiri 
seperti kebiasaan belajar yang kurang baik, rendahnya daya ingat siswa, 
kemampuan konsentrasi siswa untuk mau mendengarkan, melihat dan 
memeahami mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI).Karna sering 
ditemukan siswa yang ngobrol sendiri saat belajar dan ramai dalam kelas. 
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Faktor eksternal disini yaitu factor yang berasal dari luar siswa 
seperti pengaruh teman belajar yang kecenderingan ramai di dalam 
kelas.Penyampaian materi oleh guru yang kurang jelas.Kurangnya media 
pembelajaran.Metode pembelajaran yang tidak berfariasi sehingga 
menimbulkan rasa bosan untuk belajar. 
Faktor-faktor yang dapat menyebabkan kesulitan belajar pada 
siswa dapat dikelompokkan menjadi faktor internal dan faktor eksternal.
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Faktor Internal yang dapat menyebabkan kesulitan belajar bagi 
siswa antara lain, kemampuan intelektual, perasaan dan kepercayaan diri, 
motivasi, kematangan untuk belajar, usia, jenis kelamin, kebiasaan belajar, 
kemampuan mengingat, serta kemampuan mengindra seperti melihat, 
mendengarkan, membau, dan merasakan. 
Faktor Eksternal, yang dapat menyebabkan kesulitan belajar bagi 
siswa dapat berupa guru, kualitas pembelajaran, instrumen dan fasilitas 
pembelajaran, serta lingkungan sosial dan alam. 
Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa masalah minat 
belajar siswa yaitu berasal dari factor internal dan factor eksternal. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini, 
maka peneliti dapat menarik suatu kesimpulan (kongklusi) sebagai berikut: 
Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP 
Negeri 2 Banyudono dilakukan dengan cara melakukan persiapan 
pembelajaran yang meliputi merumuskan topik/tema materi pokok 
pembelajaran yang akan diajarkan, merumuskan tujuan intruksional umum, 
merumuskan tujuan intruksional khusus pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam (PAI) dan merumuskan atau menentukan metode atau cara yang 
digunakan dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). 
Selanjutnya pelaksanaan proses belajar mengajar yang mencakup beberapa 
komponen pembelajaran yang harus diperhatikan yaitu tujan, bahan atau 
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materi pelajaran, media atau alat pembelajaran dan metode pembelajaran, 
sedangkan evaluasi pembelajaran dilakukan dengan membahas kembali 
secara bersama-sama proses dan hasil pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
(PAI) yang diajarkan kepada anak didik dan mengambil kesimpulan dari hasil 
evaluasi yang dilakukan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). 
Faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya minat belajar siswa pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP Negeri 2 Banyudono 
yaitu faktor kurangnya persiapan guru dalam mengajar, faktor kurangnya 
sumber belajar, factor masalah belajar siswa. 
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